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PANDAN WANGI menarik napas. Ia

sama sekali tidak menyangka bahwa ia

akan berhadapan dengan Sidanti yang lain

sama sekali dari Sidanti yang dikenalnya.

“Benar juga kata ayah,”berkata gadis

itu di dalam hatinya, “dan benar juga gem-

bala tua itu. Kalau ia tidak mengawani aku,

mungkin Kakang Sidanti telah berbuat se-

suatu di luar dugaan. Setidak-tidaknya ia

akan berusaha melarikan dirinya kembali.”

Pandan Wangi terperaujat ketika tiba-

tiba Sidanti berkata lantang, “Tinggalkan

aku sendiri.”

“Kakang,”berkata Pandan Wangi. Ia

masih berusaha untuk yang terakhir

kalinya, “Orang lain pun akan diampuni.

Apalagi kau. Tanah ini memerlukan apa sa-

ja yang dapat membantu menegakkannya

kembali. Apalagi tenagamu, Kakang.”

“Diam! Diam kau perempuan celaka.

Kau selalu berbicara tentang ayahmu. Kau

sangka aku tidak tahu, bahwa kami, yang

kalian anggap tawanan itu akan kalian

pekerjakan seperti sapi dan lembu? Aku ti-

dak mau. Lebih baik aku dibunuh daripada

aku harus merangkak menarik bajak.”

“Kau keliru, Kakang.”

“Pergi! Pergi kau dari sini! Pergi! Kau

juga tua bangka. Aku tidak memerlukan

kalian sama sekali.” Tiba-tiba Sidanti

berusaha untuk bangkit, sambil

mengepalkan tinjunya. Tetapi ia terduduk

kembali. Ternyata kekuatannya masih

belum pulih sama sekali, sehingga hanya

matanya sajalah yang seakan-akan

menyala membakar seluruh ruangan.

Pandan Wangi dan gembala tua itu

masih berdiri termangu-mangu di tempat-

nya. Kini mereka benar-benar dihadapkan

pada kekerasan hati Sidanti. Ia sama sekali

tidak mau melihat kenyataan yang di-

hadapinya, yang justru semuanya itu telah

membuat hatinya menjadi semakin gelap.

Bayangan-bayangan yang hitam selalu

merupakan kabut yang menghantuinya. Ia

samta sekali tidak dapat melihat, apa yang

akan terjadi di hari-hari mendatang. Karena

itulah maka Sidanti itu berbuat berlebih-

lebihan di dalam kelam.     (Bersambung)-f
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Masalah Bukan Akhir, Wujudkan Impian

HIDUP tidak semudah yang dibayangkan, banyak rin-

tangan yang dilalui. Semakin dewasa seseorang, sema-

kin banyak pula masalah yang dihadapi. Menuju kesuk-

sesan, maka semakin banyak pula masalah dan rintang-

an yang datang. Masalah yang datang sangatlah berma-

cam-macam, mulai dari pekerjaan, persahabatan, percin-

taan bahkan sampai masalah dalam rumah tangga. 

Meraih sebuah mimpi perlu adanya proses untuk

mewujudkannya. Tak ada mimpi yang dapat terwujud

tanpa adanya doa dan usaha. Jatuh berkali-kali, namun

perlu bangkit untuk mewujudkan mimpi yang diinginkan.

Sehingga mimpi tersebut tidak hanya menjadi angan-

angan belaka, namun dapat diwujudkan. Banyaknya

masalah yang datang dalam proses bertumbuh, maka

akan menumbuhkan sikap dewasa dan kuat.

Buku ini ditulis oleh Esha Mahendra yang mengawali

karier di dunia radio. Tekadnya untuk tidak meminta

uang kepada orang tua adalah salah satu motivasinya

untuk bekerja. Buku ini ditulis Esha selama satu tahun

lebih, dengan berbagai perubahan nyata yang terjadi

selama proses penulisan buku ini. Dengan bekal penga-

laman di dunia radio, akhirnya Esha dan istrinya memu-

tuskan untuk membuat podcast Obrolan Babibu. Yang

berisi tentang obrolan tentang kehidupan, percintaan,

rumah tangga dan hal yang pernah dialami. Selain itu,

Esha juga cukup aktif membuat konten di Instagram.

Buku ini dirilis pada tanggal 7 Mei 2021.

Hidup tidak selamanya selalu nyaman dan mulus,

banyak rintangan dan masalah yang selalu datang. Ma-

salah yang datang tidak untuk dihindari dan ditakuti, jus-

tru harus dihadapi dan diselesaikan. Masalah percinta-

an dan pekerjaan adalah hal sangat sulit ditebak kapan

akan datang. Tanpa diduga hal-hal yang tidak diinginkan

dalam kisah asmara dan dunia kerja dapat terjadi.

Dalam hidup tidak ada cara cepat untuk hidup enak.

Butuh perjuangan dan usaha untuk mencapai kehidup-

an yang nyaman dan enak. Lika-liku kehidupan adalah

bumbu menjadi manusia yang sukses. Tidak selamanya

kita akan selalu berada di masa kejayaan, ada kalanya

kita akan berada di titik terburuk dan terendah. Namun,

hal tersebut bukan menjadi alasan untuk tidak bertum-

buh dan bermimpi. Dengan kekuatan doa dan restu

orang tua serta usaha, maka segala mimpi yang terasa

tidak mungkin terwujud akan terwujud tanpa diduga.

Tidak perlu takut untuk bermimpi, karena dengan

bermimpi maka akan timbul berbagai usaha dan proses

untuk mewujudkan mimpi tersebut. 

Esha menyajikan cerita kehidupannya dengan kata-

kata yang ringan serta dikemas dengan gaya bahasa

santai. Ia menceritakan hal-hal yang pernah dialaminya

bersama istri dan satu anaknya. Dengan mengangkat

tema tentang kehidupannya sendiri dan kalimat yang

mudah dipahami, menghasilkan sebuah karya yang

berhasil memberikan pelajaran yang bermanfaat. Buku

ini memberikan motivasi dan pelajara kepada pembaca

baik remaja maupun orang yang sudah berumah tang-

ga. Sebab, di dalam buku ini diceritakan pengalaman

penulis selama duduk dibangku sekolah, perjalanan as-

maranya, pekerjaan hingga kehidupan rumah tang-

ganya. Yang lebih menariknya adalah setiap bab dibuku

ini memiliki pesan yang tersirat dan dapat dijadikan pela-

jaran dikehidupan sehari-hari. Selain itu, penulis juga

memberikan pandangan dari lain sisi terkait suatu

masalah atau hal yang masih dianggap tidak penting

dikalangan masyarakat. ❑

*) Hanifah Ibtihal KhumsaÕ, mahasiswa PBSI FKIP

Universitas Ahmad Dahlan.

Judul Buku : Bertumbuh Bermimpi

Penulis      : Esha Mahendra

Penerbit     : Gagas Media

Tebal          : 154 halaman

Cetakan      : 2021

ISBN         : 978-979-780-972-0

Segalanya Bermula Dari Sebuah Pertanyaan

HIDUP itu unik dan penuh rahasia. Ada sisi

lain dalam kehidupan yang kerap ÔmengejutkanÕ.

Di balik kebahagiaan, ada sesak atas kehilang-

an yang ditamankan takdir yang siap

dimuntahkan kapan saja. Kehidupan, sejatinya

penuh teka-teki yang mendebarkan dan tak ada

yang mampu menebak ke mana takdir akan

membawa perjalanannya. Agaknya, pesan itu

yang hendak disampaikan Ariqy Raihan melalui

buku kumpulan cerpen ÔSerupa Daun, Kita Pun

GugurÕ. 

Melalui buku ini, Ariqy Raihan menghadirkan

delapan cerita yang memuat kisah dengan isu

dan plot yang menarik dan mengajak pembaca

untuk memahami bagaimana bisa kita meng-

hargai sebuah makna kehilangan dan perpisah-

an dalam hidup. Tidak sedikit dari kita yang bisa

mengambil hikmah pelajaran kesabaran, keke-

cewaan, dan penerimaan untuk sesuatu yang

sulit untuk dilepas. Tak ada dari kita yang meng-

harapkan sebuah perpisahan, kehilangan dan

kematian dalam hidup. Namun, jika perihal per-

pisahan, kehilangan, dan kematian itu sudah di-

takdirkan oleh semesta pastinya semua orang

akan merasakan itu, cepat atau lambat. 

Dalam buku ini terdapat cerpen berjudul

ÔSomeone I Called HomeÕ, bertutur tentang kehi-

dupan Saddam, seseorang yang menemukan

makna perasaan cinta yang sesungguhnya di

kala kegelapan mulai menyelimutinya atas

kepergian mendiang kekasih yang menghan-

curkan segala pertahanan perasaannya.

Dengan detail, Ariqy menuliskan perihal cinta ia

menemukan seseorang tempatnya berpulang

dari segala resah dan kesah hidup ini, sese-

orang yang disebut ÔrumahÕ; yang dibutuhkan

dari cinta bukanlah nama, tetapi makna dan ke-

bahagiaannya.

Seperti dalam cerpen ÔMaafÕ yang bertutur se-

jauh apapun kita menempuh perjalanan untuk

menemukan seseorang, kalau memang kita ti-

dak ditakdirkan bersama, Tuhan akan selalu

menunjukkan jalan untuk berlabuh di dermaga

perasaan kita. Mengutip cerpen ÔKenangan

yang Telah UsaiÕ dalam buku ini, di setiap

perasaan mencintai, terkadang manusia harus

mengambil risiko. Bahwa bisa saja perasaan

cinta itu membawa mereka ke jalan yang salah

untuk mereka yang berpikir tadinya benar.

Walaupun benar atau salah, hanya kita yang

menjalaninya dan memaknainya, kemana

langkah ini berhenti; di mana perasaan

berlabuh. Akhir dalam buku kumpulan cerita ini

pun beragam. Ada yang menyedihkan, tak terte-

bak, menyentuh, dan menyisakan tanya. 

Memang tidak dapat dinafikan bahwa cerpen-

cerpen yang digarap Ariqy ini terkadang tidak

tuntas sehingga melahirkan penasaran di hati

pembaca, namun tak mengurangi ÔkesedapanÕ

buku ini. Membaca buku ini seperti menyeret

pembaca untuk membuka pemikiran bah-

wasanya dari kehilangan yang ditanamkan

takdir kita bisa mengambil banyak pelajaran,

salah satunya bagaimana kita dapat memaknai

dan menghargai sedalam-dalamnya sebuah

perpisahan. ❑

*) Risa Aprilasari, mahasiswa PBSI FKIP

Universitas Ahmad Dahlan. 
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